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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri manufaktur terus berubah seiring dengan

perkembangan teknologi. Peran industri manufaktur dalam  membangun

pertumbuhan perekonomian Indog
dan Yanfitri, 2010). Kondis

f vf/ang berkuallta\h rgs
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dan aliran informasi mulai dari supplier, produsen dan konsumen. Metode ini
bertujuan untuk mendapatkan suatu gambaran secara utuh proses produksi dari hulu
ke hilir, sehingga dapat diketahui value added dan non value added activity yang
terjadi.

PT. Yamaha Indonesia (Y1) yang berdiri sejak tahun 1970, merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan dan perakitan alat musik
khususnya alat musik piano. PT. Yamaha Indonesia salah satu anak perusahaan dari
Yamaha Coorporation Jepang (YCJ). PT Yamaha Indonesia (Y1) dituntut mampu
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bersaing dengan anak perusahaan yang lain, dan harus mampu bersaing dengan
perusahaan pembuat alat musik khususnya piano dengan merk atau brand lainnya
yang ada di dunia. Sejalan dengan meningkatnya persaingan terhadap produk piano,
PT Yamaha Indonesia (Y1) terus berusaha meningkatkan produktivitas agar output
yang dihasilkan dapat memenuhi permintaan konsumen dan target perusahaan.
Dalam meningkatkan produktifitas masih mengalami beberapa kendala atau masalah
di bagian Fallboard Assy GP, dimana pada bagian ini masih terdapat pemborosan
atau waste. Hal ini ditandai dengan adanya 10 non value added activity yang
disebabkan oleh adanya inventomfyang berlebih dan transportasi yang telalu jauh,
sehingga waktu proses menjadt ‘Iama (Ceadaan ini mengakibatkan lead time (waktu
tunggu) produksi menjadl Aepin) panjang dan target produksi sering tidak tercapai.
Tentu saja kondisi ini’ sangat meérugikan perusahaan dan harus segera dilakukan
perbaikan. Dengan menerapkan aktl\/ltas kalzen sepertl penggunaan Fishbone
Diagram, metode Tlme study, , Value Stream Mappmg dan Flow Procces Chart
(FPC) dapat dlgunakan untuk menganaI|S|s value added dan non value added activity
serta dapat mene| |tukan sumber permasalahan dari setl p aliran proses dan dapat
dilakukan analisis| etlaﬂ) usulan perbalkan sehingga penyUsunan tindakan perbaikan
atau kaizen dalam? rangka menlngkatkan produkt|V|tas dﬁ bagian Fallboard Assy GP
dapat dilakukan seoara efektlf dan efisien. ‘ ﬂ,;

I
| |

;"n Tabel l 1 Data Inventorl Sabelum Dilakukan VSM

1

BEFORE: WIP FALL BOARD ASSY \
A\ 16/11/2015 16/14/2015 ;‘,.;. 171112015 171112015
No Proses Cabingt I £ B, 24 110.00wibr{ A 13 00 wib Jf 10.00 wib 13.00 wib AVG | MAX
Al \ In Proses In | Prpses In Proses In Proses

1 |Cross Cut ( Block cross)  |Fall hoard & block 30 N/ i 29 241 30
2 |Benchsaw R Fall boarg'& block % 3% S 39 %5 323 39
3 [Fall block press Fall board & blogk. 8 i 38 20 238 3
4 [Bench saw belah Fall hoard & Dlocke . | - -
5  [Surfacer Fall board & block o - -
6 [Setting fall board assy Fall board & block 16 10 130 16
7 |Press Paper Fall board & block 40 35 38 45 395 45
8 [Nomi Fall board & block 1 10 1
9  |Press assy Fall board & block 20 20 20 20 200 20
10 [Belah bench saw jadi Fall board & block - - -
11 |Coak R bensh saw Fall board & block - -
12 [Proses potong cross cut Fall board & block 16 16 16,0 16
13 [Press samping Fall board & block - -
14 |Proses Bor (Horizontal hore ) |Fall board & block - - -
15 [Hand trimer Fall board & block 4 40 4
16 |Dempul Fall board & block 11 110 11
17 [Repair/cek hasil Fall board & block 16 16,0 16
18 |After repair 20 12 16 15 158 20

Total (unit piano) 179 - 163 - 177 - 170 - 217 256

Sumber: Pengolahan data PT. Yamaha Indonesia

Penerapan Aktivitas..., Sukarno, Fakultas Teknik 2016




1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, penulis dapat
mengidentifikasi masalah di PT. Yamaha Indonesia terutama di bagian Fallboard
Assy GP sebagai berikut :
1. Inventori berlebih pada bagian proses Fallboard Assy GP sehingga
menyebabkan pemborosan stok.
2. Berlebihnya stok dalam proses menyebabkan lead time menjadi panjang.

3. Hasil produksi masih belum sesuai rencana produksi, sehingga produktifitas

masih rendah.

1.3 Perumusan Masalah ‘
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3. Data analisisi{kenc roduksi i digunakan yaitu Bulan November

2015 sampai deggan Januari 2016.

4. Dalam memecahkan fmas menggunakan rumus-rumus statistik, tata

1. Penelitian esia bagian Fall board assy GP.

2. Penelitian f

hitung waktu baku yang sederhana sehingga mudah untuk dimengerti.
5. Biaya akibat terjadinya pemborosan tidak dibahas.
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Menurunkan inventori dan mempersingkat lead time.
2. Menganalisa dan mengurangi pemborosan dibagian Fall board assy GP .
3. Meningkatkan produktifitas dibagian Fall board assy GP.
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1.6 Metodologi Penelitian
Tahap-tahap metodologi penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Dalam proses observasi melakukan hal sebagai berikut:
a. Mempelajari proses produksi yang terjadi di bagian Fallboard Assy
GP.

b. Mengidentifikasi variabel-variabel yang dibutuhkan dan mempelajari

hubungan ars iabe i tersebut, sehingga dicapai

b. Lead ti - sih cukup panjang.

ysung dengan menggunakan

m 1':'%‘ )
- A\ B . . .
terjadi di\ setiapy p -ﬂ- rodtiksi, “sehingga kegiatan proses produksi

[
menjadi ofptimalidan efisien. \'\
eneﬁpan A RATA

I/5 Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur.

2. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan: November 2015 — Januari
2016.

1.8 Metode Penelitian
Pada tahapan ini metode penelitian yang penulis gunakan adalah Value Stream
Mapping (VSM) yang fokus pada proses dibagian Fallboard Assy GP.
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1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan dibuat untuk membantu memberikan gambaran secara
umum tentang penelitian yang akan dilakukan. Secara garis besar sistematika

penulisan sebagai berikut :

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang,

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, serta

BAB II:
ahli yang berhubungan
ang berfungsi sebagai
I(waste).
BAB IlI:
metode-metode dan
lis dalam pembahasan
BAB IV:

a-fata vyang diperoleh dan
dilingkungan  perusahaan,

pengolahan data, aar data yang diperoleh dalam

proses perhitungan.
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BABV: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh melalui pembahasan
penelitian. Kemudian saran dibuat berdasarkan pengalaman dan
pertimbangan penulis yang ditujukan kepada para peneliti dalam
bidang sejenis yang dimungkinkan penelitian tersebut dapat

dilanjutkan.

DAFTAR PUSTAKA
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